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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE, DAN SALES GROWTH TERHADAP 

PENGHINDARAN PAJAK 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Food And Baverage 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2022) 

 

Oleh:  

Lelly Amalia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial 

distress, ukuran dewan direksi, ukuran komisaris independen, ukuran komite audit, 

ukuran perusahaan, dan sales growth terhadap penghindaran pajak. Populasi pada 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor food and baverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2022. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 14 

perusahaan selama 6 tahun berturut-turut sehingga total sampel amatan sebanyak 

84 sampel. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda 

dengan alat bantu software SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

financial distress, ukuran dewan direksi, ukuran komisaris independen, ukuran 

komite audit, ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, 

namun pada variabel sales growth berpengaruh namun kearah negatif terhadap 

penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Financial Distress, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran Komisaris 

Independen, Ukuran Komite Audit, Ukuran Perusahaan, Sales Growth, dan 

Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

ANALISIS PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE, DAN SALES GROWTH TERHADAP 

PENGHINDARAN PAJAK 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Food And Baverage 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2022) 

 

by:  

Lelly Amalia 

 

 

This study aims to examine and analyze the effect of financial distress, board size, 

independent commissioner size, audit committee size, company size, and sales 

growth on tax avoidance. The population in this study are food and beverage 

manufacturing companies listed on Bursa Efek Indonesia (BEI) for the 2017-2022 

period. This research is a quantitative research with the sampling technique used 

is purposive sampling with a total sample of 14 companies for 6 years the total 

sample of observations is 84 samples. The analytical method used is multiple linear 

regression analysis with SPSS 26 software tools. The results of this study indicate 

that financial distress, board size, independent commissioner size, audit committee 

size, company size have no effect on tax evasion, but the sales growth variable has 

an effect but in a negative direction towards tax avoidance. 

 

Keywords: Financial Distress, Board of Directors Size, Independent 

Commissioner Size, Audit Committee Size, Company Size, Sales Growth, and Tax 

Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang- undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2007 Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi, “Setiap wajib pajak wajib membayar pajak 

yang terutang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan, dengan 

tidak menggantungkan pada adanya surat ketetapan pajak”. 

 Salah satu sumber penerimaan negara yang paling besar dan menempati 

persentase tertinggi dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

dibandingkan penerimaan lainnya adalah pajak. Pemerintah dalam meningkatkan 

meningkatkan penerimaan dari sektor perpajakan maka melakukan perubahan 

dimulai awal tahun 1984, pada tahun ini sistem perpajakan di Indonesia berubah 

menjadi self assesment system dari yang sebelumnya adalah official assesment 

system. Official assesment system merupakan system pemungutan pajak dimana 

pemerintah bertanggungjawab sepenuhnya terhadap pemungutan pajak, 

sebaliknya di dalam self assesment system wajib pajak sendiri yang 

bertanggungjawab untuk menghitung, membayar dan melaporkan pajak terutang 

ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP).  
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 Penghindaran pajak merupakan usaha yang bertujuan untuk 

meminimalisir beban pajak yang dibebankan pada perusahaan. Penghindaran 

pajak dilakukan dengan memanfaatkan pengaturan di aspek pajak dengan 

maksimal pengecualian dan penyusutan yang diperbolehkan sekaligus manfaat 

yang tidak diatur serta kelemahan dalam regulasi perpajakan terkait (Wang, 

2020). 

 Fenomena penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur food and 

baverage yang pernah terjadi di Indonesia salah satunya yaitu PT Coca Cola 

Indonesia diduga melakukan kegiatan penghindaran pajak sehingga 

menimbulkan kekurangan pembayaran pajak sebesar Rp 49,24 miliar. Hasil 

penelurusan Direktorat Jenderal Pajak, bahwa PT Coca Cola Indonesia telah 

melakukan tindakan penghindaran pajak yang menyebabkan setoran pajak 

berkurang dengan ditemukannya pembengkakan biaya yang besar pada 

perusahaan tersebut. Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena 

pajak berkurang, sehingga setoran pajak menjadi kecil. Beban biaya itu antara 

lain biaya iklan dari rentang waktu tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp 

566,84 miliar akibatnya ada penurunan penghasilan kena pajak (Djumena, 2014).  

 Fenomena yang terjadi di perusahaan manufaktur sektor food dan 

baverage yang berusahaan melakukan praktik penghindaran pajak adalah PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. Praktik penghindaran pajak diinformasikan 

senilai Rp 1,3 miliar, kasus tersebut bermula ketika PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF) mendirikan perusahaan baru dan mengalihkan aktiva, pasiva dan 

operasional Divisi Noodle (Pabrik mie instan) kepada PT Indofood CBP Sukses 
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Makmur Tbk (ICBP), hal tersebut dapat dikatakan pemekaran usaha untuk 

menghindari pajak, namun dengan pemekaran usaha tersebut DJP tetap 

memberikan keputusan bahwa perusahaan harus tetap membayar pajak yang 

terhutang senilai Rp 1,3 miliar (gresnews.com, 2013). 

 Fenomena pembanding tentang penghindaran pajak yang pernah terjadi di 

dunia pada perusahaan manufaktur, yaitu dilakukan oleh perusahaan IKEA pada 

tahun 2014. IKEA merupakan perusahan perabot rumah tangga yang berasal dari 

Swedia. IKEA melakukan penghindaran pajak dari tahun 2009-2014 sebesar 1,1 

miliar dollar AS. IKEA dengan sengaja memindahkan dana dari gerainya di 

seluruh Eropa ke anak perusahaannya di Belanda dengan maksud mereka akan 

terbebas dari pajak di Luxembourg. Jerman mengalami kehilangan pajaknya 

sebesar 39 juta dollar AS, yang terdiri dari 26 juta dollar AS di Prancis dan 13 

juta dollar AS di Inggris. Berbeda dengan negara Swedia, Spanyol dan Belgia 

kehilangan pemasukan pajak sebesar 8,5-11,2 juta dollar AS (Kompas.com, 

2016).  

 Startup penyedia layanan kasir digital untuk lebih dari 30 ribu merchant di 

Indonesia, Moka menyatakan industri makanan dan minuman (food and 

beverage) menjadi industri yang paling terdampak virus corona (Covid-19). 

Berdasarkan data internal Moka, dari 17 kota yang diobservasi, sebanyak 13 kota 

mengalami penurunan pendapatan harian yang signifikan akibat covid-19. 

Begitupun dengan Bali dan Surabaya merupakan dua kota yang mengalami 

penurunan pendapatan harian yang paling signifikan, dibandingkan dengan kota 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4211814/efek-virus-corona-maskapai-penerbangan-phk-pilot-dan-karyawan
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4211783/terdampak-corona-pengusaha-usul-pembayaran-thr-ditunda
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lain dengan masing-masing mengalami penurunan sebesar 18 persen untuk Bali 

dan 26 persen untuk Surabaya. 

 Daerah Jabodetabek juga mengalami penurunan pendapatan harian yang 

cukup signifikan, namun tidak setajam Bali dan Surabaya. Wilayah yang terkena 

dampak di daerah Jabodetabek yang paling signifikan terjadi di Depok, 

Tangerang, Jakarta Barat, dan Jakarta Timur. Selanjutnya, Industri Jasa menjadi 

industri kedua yang paling terkena dampak covid-19. Pada industri jasa, 10 dari 

17 kota di Indonesia menunjukkan penurunan pendapatan harian yang signifikan. 

Lima kota dengan penurunan pendapatan harian paling signifikan adalah Depok, 

Bekasi, Jakarta Timur, Batam, dan Bandung (liputan6.com, 2020). 

 Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi penghindaran pajak, beberapa faktor tersebut adalah financial 

distress dan good corporate governance. Financial distress merupakan kondisi 

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan perusahaan sehingga tidak 

mampu menjalankan operasi bisnisnya dengan baik dan kemungkinan dapat 

terjadinya kebangkrutan. Penyebab dari kondisi tersebut adalah manajemen yang 

tidak mampu mengelola perusahaannya dengan baik, yang mana adanya 

ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban (liabilitas) saat jatuh 

tempo baik bersifat jangka pendek maupun bersifat jangka panjang. Salah satu 

faktor yang menyebabkan perusahaan di Indonesia mengalami kesulitan 

keuangan yaitu dengan adanya pandemi covid-19 pada tahun 2020 dampak 

pandemi pandemi covid-19 yaitu membuat operasional perusahaan tidak berjalan 

dengan semestinya. Hal tersebut memberikan dampak terhadap penerimaan pajak 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4211872/rhenald-kasali-butuh-rp-100-triliun-untuk-atasi-dampak-corona
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dan juga banyak perusahaan yang sedang menghadapi kondisi kesulitan 

keuangan (financial distress). 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Putri & Chariri, 2019), 

menyimpulkan bahwa financial distress, kepemilikan institusional, dan dewan 

direksi berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Cita & Supadmi, 2019), menyimpulkan bahwa financial distress 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Sementara penelitian yang 

dilakukan oleh (Rustam & Pratama, 2023), dan (Rani, 2017), menyimpulkan 

bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 Good corporate governance merupakan sistem yang dibuat untuk 

mengarahkan pengelolaan perusahaan secara profesional berdasarkan prinsip 

corporate governance yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

independen, kewajaran, dan kesetaraan. Berdasarkan penelitian terdahulu 

terdapat bebarapa faktor yang dapat digunakan untuk mengukur good corporate 

governance yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran 

dewan direksi, ukuran dewan komisaris independen, ukuran komite audit, serta 

ukuran perusahaan.  

 Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai good corporate governance 

yang dilakukan yang dilakukan oleh (Cita & Supadmi, 2019), (Merslythalia & 

Lasmana, 2016), menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. (Cita & Supadmi, 2019), menyimpulkan 

bahwa ukuran dewan komisaris independen, dan ukuran komite audit 
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berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. (Rani, 2017) dan (Siburian & 

Siagian, 2021), menyimpulkan bahwa nilai perusahaan berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 

 Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rustam 

& Pratama, 2023), menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial, ukuran dewan 

direksi, komisaris independen, komite audit dan nilai perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Merslythalia & Lasmana, 2016) juga menyimpulkan bahwa dewan komisaris 

independen dan nilai perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hudha & Utomo, 2021), (Rani, 2017) 

menyimpulkan bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kusufiyah & 

Anggraini, 2019), menyimpulkan bahwa nilai perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak.  

 Dewan komisaris independen adalah berasal dari luar perusahaan, tidak 

mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada perusahaan, tidak 

mempunyai hubungan afiliasi dengan perusahaan baik komisaris lainnya, direksi, 

ataupun pemegang saham, dan tidak memiliki hubungan baik langsung maupun 

tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha perusahaan, serta 

memahami peraturan perundang-undangan tentang pasar modal (Syuhada et al., 

2019).   

 Komite audit merupakan pihak pendukung kinerja dalam tata kelola 

perusahaan dalam melakukan mekanisme pengawasan guna meminimalisir biaya 
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agensi dan meningkatkan kualitas transparansi suatu perusahaan (Agustina & 

Aris, 2017). (Irianto, 2017) menyatakan bahwa, perusahaan yang besar akan 

mempunyai keuntungan yang besar pula. Keuntungan ini merupakan dasar 

pemerintah dalam menerapkan wajib pajak kepada perusahaan. Tarif pajak yang 

dikenakan pada perusahaan menjadikan perusahaan melakukan penghindaran 

pajak. Semakin besar total aset maka ukuran perusahaan yang semakin besar 

pula. 

 Sales growth (pertumbuhan penjualan) merupakan perubahan penjualan 

pada laporan keuangan per tahun yang dapat mencerminkan prospek perusahaan 

dan profitabilitas di masa yang akan datang. Sales growth dapat mencerminkan 

baik tidaknya tingkat penjualan sesuatu industri dari tahun ke tahun, serta dapat 

mencerminkan kesuksesan dalam mengoptimalkan nilai perusahaan. Semakin 

meningkatnya penjualan entitas, semakin tinggi pula entitas mendapatkan laba 

dan semakin baik pula kinerja entitas. Pertumbuhan penjualan dapat digunakan 

sebagai ramalan untuk menghitung seberapa besar laba yang akan diperoleh di 

waktu mendatang. Sales growth dirumuskan dengan penjualan tahun berjalan 

dikurangkan dengan penjualan untuk tahun lalu, kemudian dibandingkan pada 

penjualan tahun lalu (Puspita & Febrianti, 2017). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2021), menyimpulkan bahwa 

sales growth (pertumbuhan penjualan) berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak.  

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat inkonsistensi dari hasil 

penelitian. Berdasarkan hal tersebut, mendorong peneliti untuk menguji lebih 
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lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh financial distress dan good 

corporate governance terhadap penghindaran pajak.  

 Penelitian ini replikasi dari penelitian (Rustam & Pratama, 2023), 

penelitian yang dilakukan menganalisis pengaruh financial distress, good 

corporate governance, dan nilai perusahaan terhadap tax avoidance. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek penelitian dan periode 

yang diuji. Penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur subsektor 

food and baverage. Penelitian ini memilih perusahaan manufaktur subsektor food 

and baverage karena barang konsumsi merupakan kebutuhan pokok masyarakat, 

dan masyarakat di Indonesia cenderung berprilaku konsumtif sehingga sektor ini 

menyumbangkan pajak yang cukup besar kepada pemerintah. Serta periode yang 

diuji dalam penelitian ini yaitu tahun 2017-2022. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti dengan judul “Analisis Pengaruh Financial Distress, Good Corporate 

Governance, dan Sales Growth Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Food And Baverage yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2022).” 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana financial distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak?  
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2. Bagaimana ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

3. Bagaimana ukuran dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak? 

4. Bagaimana ukuran komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

5. Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

6. Bagaimana sales growth  berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial distress terhadap 

penghindaran pajak 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran dewan direksi terhadap 

penghindaran pajak 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris 

independen terhadap penghindaran pajak 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap 

penghindaran pajak 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sales growth  terhadap 

penghindaran pajak. 
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